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INOVASI
KLINDESI (Klinik Desa Inklusif)
BAB I 
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
Pembangunan desa saat ini mengalami transformasi paradigma strategis yang menuntut kemandirian tata kelola pemerintahan dan penguatan kapasitas ekonomi lokal. Pemerintah Kabupaten Lamongan melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) dihadapkan pada tantangan akselerasi kemandirian desa. Kabupaten Lamongan memiliki posisi strategis dengan jumlah desa terbanyak ke-9 secara nasional dan ke-2 terbanyak di Pulau Jawa, yaitu sejumlah 462 desa yang tersebar di 27 kecamatan.
Berdasarkan Indeks Desa (ID) Tahun 2025, Kabupaten Lamongan mencatatkan pencapaian 277 desa berstatus Desa Mandiri dan 185 desa berstatus Desa Maju (tanpa ada desa berstatus Berkembang, Tertinggal, atau Sangat Tertinggal). Namun demikian, potensi kelembagaan ekonomi desa melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) dan BUMDesa Bersama (BUMDesma) belum sepenuhnya optimal. Data profil perkembangan BUMDesa menunjukkan bahwa dari total BUMDesa yang ada: kategori Maju (18 desa), Berkembang (22 desa), Pemula (243 desa), dan Perintis (179 desa). Mayoritas BUMDesa (422 dari 462 desa) masih berada pada kategori Pemula dan Perintis, bahkan sebagian besar belum beroperasi secara produktif dan cenderung sekadar formalitas administratif.
Selain itu, pemanfaatan Dana Desa sebagai instrumen pembiayaan utama belum sepenuhnya terarah untuk menggerakkan sektor ekonomi riil produktif jangka panjang. Hasil analisis manajemen menggunakan pendekatan USG (Urgency, Seriousness, Growth) dan AKPL (Ability, Knowledge, Perception, Linkage) mengidentifikasi akar masalah utama (main problem), yaitu: 'Klinik Desa belum dipahami sebagai kebutuhan mendesak, baik oleh pemerintah desa, BUMDes, BUMDesma maupun pemangku kepentingan lainnya. Masih dominan paradigma top-down dan project-oriented dalam pembangunan desa.
Menjawab tantangan tersebut, hadir inovasi daerah 'KLINDESI (Klinik Desa Inklusif)' sebagai pusat fasilitasi, advokasi, asistensi, dan akselerasi terpadu bagi pemerintah desa, BUMDesa, dan BUMDesma di Kabupaten Lamongan guna memperkuat tata kelola ekonomi desa secara inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan.

TUJUAN
Pelaksanaan inovasi KLINDESI (Klinik Desa Inklusif) memiliki tujuan strategis yang terbagi dalam tiga tingkatan capaian:
1. Tujuan Jangka Pendek: Terbentuknya Klinik Desa Inklusif (KLINDESI) sebagai unit layanan strategis di bawah Dinas PMD Kabupaten Lamongan; tersusunnya regulasi pendukung (SK Bupati) mengenai tata kelola KLINDESI; terlaksananya layanan asistensi pada minimal 5 desa percontohan dari berbagai level ID; serta tersedianya baseline data kelembagaan BUMDesa/BUMDesma dan alokasi Dana Desa.
2. Tujuan Jangka Menengah: Meluasnya jangkauan layanan KLINDESI ke seluruh 462 desa di Kabupaten Lamongan secara terstruktur dan terintegrasinya sistem digital monitoring & dashboard evaluasi perkembangan BUMDesa/ID.
3. Tujuan Jangka Panjang: Terwujudnya KLINDESI sebagai sistem layanan permanen berkelanjutan yang siap direplikasi oleh daerah lain, serta menjadikan BUMDesa/BUMDesma pilar utama ekonomi desa yang tangguh dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) dan penyerapan tenaga kerja lokal.

MANFAAT
Inovasi KLINDESI memberikan kemanfaatan multi-sektoral baik secara internal maupun eksternal:
a. Manfaat Internal (Dinas PMD & Pemkab Lamongan): Memperkuat fungsi pelayanan Dinas PMD sebagai pengampu pemberdayaan desa secara terukur, meningkatkan efisiensi sinergi antarbidang, dan menyajikan data berbasis digital secara real-time untuk pengambilan kebijakan pimpinan.
b. Manfaat Eksternal (Pemerintah Desa, BUMDes, & Masyarakat): Meningkatkan kapasitas kelembagaan, legalitas, dan manajemen profesional BUMDesa/BUMDesma; mendorong efektivitas pengalokasian Dana Desa pada sektor produktif; meningkatkan status Indeks Desa (ID); serta membuka ruang partisipasi inklusif bagi kelompok rentan dan perempuan dalam pembangunan ekonomi desa.

KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Penciptaan inovasi KLINDESI dilaksanakan secara responsif dan sistematis untuk menjawab kebutuhan mendesak pembinaan desa. Kecepatan penciptaan inovasi didukung oleh pemanfaatan struktur kelembagaan Dinas PMD yang solid, sinergi dengan fasilitator kecamatan, serta pengintegrasian instrumen penilaian Indeks Desa (ID) dan basis data BUMDesa yang telah tersedia. Hal ini memungkinkan proses perancangan, penyiapan regulasi, uji coba (1 Maret 2025), penerapan (3 Mei 2025), hingga pengembangan (2 September 2025) berjalan secara tepat waktu, efisien, dan langsung memberikan dampak nyata bagi desa sasaran.
BAB II 
KERANGKA BERPIKIR

KEBAHARUAN
Kebaharuan (novelty) dari inovasi KLINDESI terletak pada pendekatan fasilitasi klinik terpadu yang menggabungkan empat pilar utama dalam satu pintu pelayanan (one-stop service):
1. Aspek Hukum & Kelembagaan: Pendampingan pengurusan badan hukum, penyusunan Perdes, SOP, dan administrasi kelembagaan.
2. Aspek Tata Kelola Keuangan & Bisnis: Asistensi pembukuan, pelaporan keuangan berstandar, serta analisis kelayakan unit usaha BUMDesa.
3. Integrasi Dana Desa & Indeks Desa (ID): Optimalisasi penyertaan modal dan alokasi program prioritas Dana Desa berbasis kegiatan riil produktif.
4. Digital Monitoring Dashboard: Penyediaan dashboard pemantauan kinerja BUMDesa dan ID secara real-time bagi pemangku kebijakan.
Berbeda dari model pendampingan konvensional yang bersifat pasif, episodik, dan top-down, KLINDESI beroperasi secara proaktif berbasis baseline data Indeks Desa dan kebutuhan spesifik masing-masing BUMDesa/BUMDesma secara inklusif.

DESAIN INOVASI
Desain inovasi KLINDESI dirancang sebagai sistem pelayanan terpadu (One-Stop Inclusive Consultation Hub) yang menghubungkan Dinas PMD Kabupaten Lamongan, Pemerintah Desa, Pengurus BUMDesa/BUMDesma, serta Pendamping Desa/Kecamatan. Layanan KLINDESI diorganisir melalui klinik konsultasi fisik (offline) di kantor Dinas PMD / Kecamatan dan klinik digital (online) berbasis monitoring dashboard.

Fokus layanan mencakup 4 Desk Klinis Utama:
1. Desk Legalitas & Kelembagaan (SK, Perdes, Badan Hukum Kemenkumham).
2. Desk Manajerial & Rencana Bisnis (Business Plan, Study Feasibility, Kemitraan Pasar).
3. Desk Keuangan & Akuntabilitas (Standar Akuntansi BUMDesa, Laporan Keuangan).
4. Desk Inklusi & Integrasi Dana Desa (Formulasi Anggaran Pembedayaan & Pelibatan Kelompok Rentan/Perempuan).

PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Pelaksanaan inovasi KLINDESI ditempuh melalui 5 tahapan bisnis proses terstruktur sebagai berikut:
1. Pembentukan Kelembagaan & Legalitas: Penetapan Regulasi Pendukung (SK Bupati) mengenai Klinik Desa Inklusif, penyusunan SOP, dan penetapan tim teknis/konsultan.
2. Asesmen Baseline & Pemetaan: Pengumpulan data baseline kondisi BUMDesa/BUMDesma, pemetaan status ID (Mandiri/Maju), serta audit alokasi Dana Desa pada 462 desa.
3. Layanan Klinis Terpadu: Pelaksanaan pendampingan, advokasi, dan asistensi klinis terpadu (secara offline dan digital) sesuai problem spesifik desa sasaran.
4. Digital Monitoring Dashboard: Integrasi data perkembangan BUMDesa dan ID secara real-time ke dalam sistem pemantauan terpusat Pemkab Lamongan.
5. Replikasi & Evaluasi Berkelanjutan: Perluasan cakupan klinik ke seluruh 462 desa serta pelaksanaan Training of Trainers (ToT) bagi fasilitator kecamatan.

























BAB III 
PENUTUP
	
Pedoman Teknis Pelaksanaan Inovasi Daerah 'KLINDESI (Klinik Desa Inklusif)' ini disusun sebagai sarana panduan operasional dan acuan kerja baku bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Lamongan, pemerintah desa, pengurus BUMDesa/BUMDesma, serta seluruh pemangku kepentingan terkait. Melalui pendekatan layanan terpadu, proaktif, inklusif, dan berbasis data real-time, inovasi KLINDESI diharapkan mampu mempercepat transformasi tata kelola kelembagaan dan ekonomi desa di Kabupaten Lamongan. Keberhasilan dan keberlanjutan inovasi ini sangat bergantung pada komitmen kolaboratif, sinergi kebijakan, serta partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat. Dengan semangat penguatan kemandirian desa, KLINDESI hadir untuk mewujudkan BUMDesa/BUMDesma yang tangguh, inklusif, dan berkontribusi nyata terhadap kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lamongan.
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